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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Tentara Nasional Indonesia adalah institusi milik negara yang tidak pernah dan tidak boleh berubah di dalam melaksanakan tugas dan pengabdian kepada negara dan bangsa, karena Tentara Nasional Indonesia merupakan garda terdepan bangsa dalam mempertahankan kedaulatan dan keutuhan wilayah NKRI, sebagaimana yang tercantum di dalam Undang-Undang RI Nomor 34 Tahun 2004, tentang Tentara Nasional Indonesia bahwa Tugas Pokok TNI adalah menegakkan kedaulatan negara, mempertahankan keutuhan wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang  Dasar Negara Republik  Indonesia Tahun 1945 serta melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia dari ancaman dan gangguan terhadap keutuhan bangsa dan negara.

Implementasi dari pelaksanaan Tugas Pokok TNI yang dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 34 tahun 2004 tentang TNI Bab I pasal 7 ayat (2) adalah melaksanakan Operasi Militer untuk Perang (OMP) dan Operasi Militer Selain Perang (OMSP). Bentuk operasi militer untuk perang merupakan segala bentuk pengerahan dan penggunaan kekuatan TNI untuk melawan kekuatan militer  negara lain yang  melakukan  agresi terhadap Indonesia dan/atau dalam konflik bersenjata  dengan  suatu negara lain atau lebih yang didahului dengan adanya pernyataan perang dan tunduk terhadap hukum perang internasional. Sedangkan bentuk operasi militer selain perang dilaksanakan dalam bentuk membantu tugas Pemerintah untuk mendukung pelaksanaan fungsi Pemerintah pada kondisi dan situasi yang memerlukan sarana, alat dan kemampuan TNI.
Dari tugas pokok tersebut di atas, secara lebih spesifik bahwa sesuai dengan Undang-undang TNI No 34 Tahun 2004 Bab I pasal 8, Tugas Pokok TNI-AD adalah melaksanakan tugas TNI matra darat di bidang pertahanan, melaksanakan tugas TNI dalam menjaga keamanan wilayah perbatasan darat dengan negara lain, melaksanakan tugas TNI dalam pembangunan dan pengembangan kekuatan matra darat dan melaksanakan pemberdayaan wilayah pertahanan di darat.

Sebagai garda terdepan matra darat, TNI-AD dituntut memiliki profesionalitas yang tinggi sehingga dapat diandalkan oleh Negara serta memberikan rasa aman dan nyaman bagi seluruh rakyat Indonesia. Tingkat profesionalitas TNI-AD tidak akan pernah tercapai tanpa kerja keras dan kesungguhan kita semua, dalam arti bahwa bukan hanya kesungguhan dan kerja keras TNI-AD semata tetapi juga kesungguhan dari Pemerintah dan seluruh rakyat Indonesia dalam mendukung TNI-AD. Menurut Samuael Huntington (The Soldier and The State: The Theory and Politis of Civil-Military Relation) dalam jurnal online bahwa untuk membentuk suatu profesionalisme khususnya dalam dunia militer dibutuhkan tiga syarat yaitu adanya keahlian (expertise), tanggung jawab social (social responsibility) dan adanya organisasi kesejawatan yang mengikat (corporateness). Hal senada juga disampaikan oleh Morriss Janowitz (The Profesional Soldier: A Social and political Portrait) dalam jurnal online bahwa profesionalisme dapat terbentuk karena adanya :        1) suatu keahlian yang sangat spesifik yang diperoleh melalui latihan yang intensif, 2) standar etika dan kinerja, 3) rasa identitas kelompok dan         4) system administrasi internal.
Dalam UU RI No 34 tahun 2004 tentang TNI pada Bab II pasal 2 Jati Diri TNI huruf d disebutkan bahwa “Tentara Profesional” yaitu tentara yang terlatih, terdidik, diperlengkapi secara baik, tidak berpolitik praktis, tidak berbisnis dan dijamin kesejahteraannya, serta mengikuti kebijakan politik negara yang menganut prinsip demokrasi, supermasi sipil, hak azasi manusia, ketentuan hukum nasional dan hukum internasional yang telah diratifikasi. Pendapat yang hampir sama disampaikan oleh para ahli militer bahwa profesionalisme militer adalah militer yang mempunyai pengetahuan, pendidikan, kemampuan, keterampilan dan tanggung jawab di bidang pertahanan dan keamanan negara dari ancaman luar negeri dan dalam negeri. Dalam Bab VII pasal 41 ayat (1) disebutkan bahwa setiap prajurit memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya melalui pendidikan dan penugasan dengan mempertimbangkan kepentingan TNI serta memenuhi persyaratan yang ditentukan. Dari kedua pasal tersebut di atas, dapat ditarik benang merah bahwa seorang prajurit yang profesional adalah prajurit yang terlatih, terdidik dan diperlengkapi secara baik dan kewajiban pimpinan untuk memberikan kesempatan kepada setiap prajurit untuk mendapatkan pendidikan dan penugasan. Keberhasilan dalam mencapai tingkat profesionalisme yang baik sangat ditentukan oleh faktor sumber daya manusianya sehingga pembenahan organisasi sebaiknya dimulai dari manusianya karena pada dasarnya adalah personel yang menggerakan organisasi. Hal yang tidak kalah pentingnya adalah bagaimana TNI-AD mampu menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas di pusat-pusat pendidikan dan pelatihan agar memiliki kemampuan dan keterampilan dalam mendidik dan melatih. Dalam Skep Kasad Nomor: Skep/179/VII/2004 (Buku Petunjuk Pembinaan tentang Pendidikan) disebutkan bahwa pendidikan merupakan salah satu fungsi organik militer TNI-AD yang berperan menyiapkan sumber daya manusia prajurit TNI-AD agar memiliki kriteria profesional. Kualitas prajurit sangat ditentukan oleh kualitas hasil didik dari lembaga pendidikan, oleh karena itu peran lembaga pendidikan menjadi sangat penting dan dominan. Pendidikan mempunyai peran dan fungsi yang sangat menentukan dalam membentuk dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki sikap perilaku, ilmu pengetahuan dan keterampilan serta jasmani yang samapta.
Kita patut bersyukur bahwa perhatian Pemerintah terhadap upaya meningkatkan profesionallitas TNI khususnya TNI-AD semakin tahun semakin baik, hal ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya anggaran yang dialokasikan untuk TNI khususnya TNI-AD. Berikut ini adalah data mengenai Perkembangan Penyelenggara Unit Organisasi TNI-AD TA. 2005 s.d.TA. 2014 menurut Jenis Belanja, dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini:
Tabel 1.1

PerkembangaN PENYELENGGARA UNIT ORGANISASI TNI-AD
TA. 2005 s.d. TA 2014 menurut Jenis Belanja
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Sumber : Paparan Asrena Kasad pada Rabiniscab TA 2014.
Kebijakan Pemerintah untuk meningkatkan profesionalitas prajurit TNI-AD termasuk kebijakan untuk memodernisasi Alutsista (Alat Utama Sistem Senjata) bukan merupakan mimpi belaka, tapi sudah terealisasi dengan adanya pembelian peralatan yang berteknologi tinggi. Saat ini, kebijakan TNI pada umumnya dan TNI-AD pada khususnya berusaha untuk melaksanakan modernisasi Alutsista yang ada agar senantiasa dapat mengikuti perkembangan kemajuan teknologi sistem peralatan dan persenjataan negara-negara maju, termasuk yang dimiliki negara tetangga. Oleh karena itu, modernisasi Alutsista TNI-AD merupakan suatu kebutuhan mutlak dan mendesak untuk menambah kebutuhan pokok minimal atau Minimum Essential Force (MEF).  

Konsekuensi dari kebijakan TNI-AD dalam memodernisasi Alutsista dan menyiapkan prajurit yang profesional sangat dipengaruhi oleh kesiapan TNI-AD dalam menyiapkan Sumber Daya Manusia. Disinilah letak dan peranan dari lembaga TNI-AD yang bergerak dalam bidang pendidikan dan pelatihan untuk menyiapkan SDM yang berkualitas. Hal  ini dapat terwujud jika pusat-pusat Pendidikan dan Pelatihan TNI-AD khususnya yang berada dibawah Kodiklat TNI-AD (Komando Pembina Doktrin, Pendidikan dan Latihan TNI-AD) memiliki Gadik (Tenaga Pendidik) yang profesional. Dasar inilah yang menjadi bahan pertimbangan didalam penulisan Disertasi ini, karena untuk memperoleh prajurit yang profesional diperlukan Tenaga Pendidik yang berkualitas. Di dalam Peraturan Kasad Nomor Perkasad/31/VIII/2010, disebutkan bahwa Tugas Pokok Kodiklat TNI-AD adalah : 1) pembinaan Doktrin, 2) pembinaan Pendidikan, 3) pembinaan Latihan, sehingga sangatlah tepat jika didalam penelitian ini, Tenaga Pendidik yang berada di Pusdik jajaran Kodiklat TNI-AD menjadi titik berat penelitian.
Kebijakan Pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia telah direspon oleh TNI-AD dengan kebijakan meningkatkan alokasi anggaran pendidikan yang secara otorisasi dialokasikan untuk di Kodiklat TNI-AD. Berikut ini adalah data mengenai Perkembangan Penyelenggara Unit Organisasi Kodiklat TNI-AD TA 2005 s.d. TA. 2013, dapat dilihat pada tabel 1.2 dibawah ini:
Tabel 1.2
PerkembangaN PENYELENGGARA UNIT ORGANISASI Kodiklat TNI-AD TA. 2005 s.d. TA 2013
[image: image2.png]120.000

|
5
S
8
8

5
8

ngam Jutgan Rup'gh
o o
8 8

N
5]
o
8

PELAKSANAAN ANGGARAN

2005

2006

2007

2008

2009

2010

2011

2012

2013

ETotal

53.630

61.885

73.783

70.790

77.940

98.809

81.412

90.711

101.58





Sumber : Kodiklat TNI-AD 2014.

Keberhasilan Kodiklat TNI-AD khususnya Pusdik (Pusat Pendidikan) sangat ditentukan oleh kualitas manusianya yaitu sumber daya manusia yang memiliki motivasi, kompetensi dan disiplin yang baik serta dilengkapi dengan sarana prasarana yang memadai, sehingga mampu meningkatkan kinerja prajurit. Dengan kinerja prajurit yang baik, maka diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil didik dari Pusdik tersebut sehingga dapat menunjang tercapainya Visi dan Misi Kodiklat TNI-AD. Visi Kodiklat adalah menjadi Lembaga Pembina Doktrin, Pendidikan dan Latihan matra darat yang profesional, sedangkan Misi Kodiklat TNI-AD adalah : 1) menyelenggarakan pembinaan doktrin sistem operasi matra darat untuk alam rujukan siklus Diklat dan Operasi,             2) membina managemen Pendidikan dan mengembangkan kemampuan sumber daya prajurit TNI-AD yang berdasarkan Trilogi Pendidikan yaitu tanggap, tanggon dan trengginas, 3) membina managemen satuan jajaran TNI-AD untuk meningkatkan kemampuan dalam rangka kesiapan operasional satuan. 
Berikut ini adalah data mengenai Pusat Pendidikan yang berada dibawah jajaran Kodiklat TNI-AD, dapat dilihat pada tabel 1.3 dibawah ini:
Tabel 1.3
Data Pusat Pendidikan dan Tugas Pokok
	NO
	PUSDIK
	TUGAS POKOK

	1
	Pusdikif
	· Menyelenggarakan pendidikan  kecabangan  Infanteri

	2
	Pusdikkav
	· Menyelenggarakan pendidikan kecabangan Kaveleri

	3
	Pusdikarhanud
	· Menyelenggarakan pendidikan kecabangan Arhanud

	4
	Pusdikarmed
	· Menyelenggarakan pendidikan kecabangan Armed

	5
	Pusdikzi
	· Menyelenggarakan pendidikan kecabangan Zeni

	6
	Pusdikhub
	· Menyelenggarakan pendidikan Perhubungan

	7
	Pusdikpal
	· Menyelenggarakan pendidikan Peralatan

	8
	Pudikbekang
	· Menyelenggarakan pendidikan Perbekalan & Angkutan

	9
	Pusdikkes
	· Menyelenggarakan pendidikan kecabangan Kesehatan

	10
	Pusdikpom
	· Menyelenggarakan pendidikan kecabangan Polisi Militer

	11
	Pusdikajen
	· Menyelenggarakan pendidikan Ajudan Jenderal

	12
	Pusdiktop
	· Menyelenggarakan pendidikan kecabangan Topografi

	13
	Pusdikkum
	· Menyeleelenggarakan pendidikankecabangan Hukum

	 14
	Pusdikku
	· Menyelenggarakan pendidikan kecabangan Keuangan

	15
	Pusdikintel
	· Menyelenggarakan pendidikan Bidang Intel Terpusat

	16
	Pusdikkowad
	· Menyelenggarakan pendidikan  Khusus Kowad               

	17
	Pusdikjas
	· Menyelenggarakan pendidikan Jasmani Militer

	18
	Pusdikpengmilum
	· Menyelenggarakan pendidikan Pengetahuan Umum

	19
	Lemjiantek
	· Menyelenggarakan pengkajian  bidang Teknologi


Sumber : Kodiklat TNI – AD 2014
Di 19 (sembilan belas) Pusdik tersebut di atas, diselenggarakan beberapa jenis pendidikan mulai dari pendidikan pembentukan, pendidikan pengembangan umum, pendidikan pengembangan spesialis, pendidikan ilmu pengetahuan dan teknologi dan pendidikan peralihan baik untuk tingkat Tamtama, Bintara maupun Perwira. Namun yang menjadi fokus dalam tulisan ini adalah Pusdik yang menyelenggarakan pendidikan pengembangan umum (Diklapa I dan Diklapa II) dengan pertimbangan :   1) pendidikan pengembangan umum merupakan pendidikan berjenjang dan berlanjut untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan serta pengetahuan dasar keperwiraan yang telah diperoleh sebelumnya, 2) pendidikan pengembangan umum bertujuan untuk meningkatkan kemampuan Perwira TNI-AD terpilih sehingga memiliki kemampuan teknis, taktis dan administrasi dengan sasaran terwujudnya prajurit yang memiliki jiwa juang dan kepemimpinan yang mampu dan menguasai teknis dan taktis serta operasional tingkat tertentu di TNI-AD,                    3) pendidikan pengembangan umum (Dikabangum) merupakan pendidikan tertinggi Kesenjataan/Kecabangan/Fungsi TNI-AD, 4) dalam pendidikan pengembangan umum diberikan pembekalan materi tertinggi Kesenjataan/Kecabangan/Fungsi TNI-AD sampai dengan tingkat pangkat golongan VI.  Dari 19 Pusdik di atas yang menyelenggarakan Dikbangum berjumlah 14 Pusdik, dapat dilihat pada tabel 1.4 dibawah ini:
Tabel 1.4
Data Pusat Pendidikan yang menyeleggarakan Dikbangum
	NO
	TEMPAT
	PUSAT PENDIDIKAN

	1
	Jakarta
	·     Pusat Pendidikan Kesehatan

	2
	Bogor
	·     Pusat Pendidikan Zeni

	3
 
	Bandung
	1. Pusat Pendidikan Infanteri
2. Pusat Pendidikan Kaveleri
3. Pusat Pendidikan Arteleri Medan
4. Pusat Pendidikan Perhubungan
5. Pusat Pendidikan Peralatan
6. Pusat Pendidikan Bekang
7. Pusat Pendidikan Polisi Militer
8. Pusat Pendidikan Ajudan Jenderal
9. Pusat Pendidikan Topografi
10. Pusat Pendidikan Hukum
11. Pusat Pendidikan Keuangan

	4
	Malang
	 -       Pusat Pendidikan Arteleri Hanud


Sumber : Kodiklat TNI – AD 2014
Penilaian kualitas hasil didik yang merupakan output dari proses pendidikan dan pelatihan di Kodiklat TNI-AD, diatur dalam Peraturan Kepala Staf Angkatan Darat Nomor Perkasad /13-02/IV/2011 mengenai Bujuknik tentang Evaluasi Hasil Belajar di lingkungan Lemdik TNI-AD dimana kriteria penilaian hasil didik yang berlaku  di lingkungan TNI-AD meliputi 3 (tiga) aspek yaitu : 1) aspek sikap dan prilaku, 2) aspek pengetahuan dan keterampilan dan 3) aspek jasmani dimana bobot masing-masing aspek ditentukan berdasarkan tingkat dan jenis pendidikan. Dalam Bujuknik tersebut juga dijelaskan tentang pedoman Predikat Nilai Prestasi Peserta Didik.
Berikut ini adalah tabel tentang pedoman Predikat Nilai Prestasi peserta didik yang merupakan akumulasi dari ketiga aspek di atas, dapat dilihat pada tabel 1.5 dibawah ini :
Tabel 1.5
	PREDIKAT NILAI PRESTASI PESERTA DIDIK

	No
	Kuantitatif (Angka)
	Kualitatif (Huruf)
	Predikat

	1
	910 - 1000
	A
	Sangat Memuaskan

	2
	810 - 909.99
	B
	Memuaskan

	3
	710 - 809.99
	C
	Baik

	4
	650 - 709.99
	D
	Cukup


 Sumber : Bujuknik tentang Evaluasi Hasil Belajar di lingkungan Pusdik
Dalam kurun waktu empat tahun yaitu dari tahun 2010 s.d. 2013, diperoleh hasil nilai tertinggi dan terendah lulusan Diklapa I dan II yang merupakan akumulasi dari ketiga aspek tersebut. Berikut ini adalah data tentang nilai tertinggi dan nilai terendah serta Data NPA (Nilai Prestasi Akumulatif) dari pendidikan Diklapa I tahun 2010 s.d. 2013, dapat dilihat pada tabel 1.6 dan1.7 dibawah ini :
Tabel 1.6
	DATA NILAI TERTINGGI DAN TERENDAH DIKLAPA I  (THN 2010 SD THN 2013)

	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	NO
	KECABANGAN
	NILAI TERTINGGI
	RATA-RATA
	NILAI TERENDAH
	RATA-RATA

	
	
	2010
	2011
	2012
	2013
	TERTINGGI
	2010
	2011
	2012
	2013
	TERENDAH

	1
	Pusdikif
	848.881
	843.811
	859.914
	825.996
	844.651
	763.572
	766.176
	770.689
	801.137
	775.394

	2
	Pusdikkav
	873.780
	891.190
	876.000
	860.190
	875.290
	821.430
	820.830
	820.670
	800.720
	815.913

	3
	Pusdikarhanud
	-
	854.550
	873.730
	878.730
	651.753
	-
	784.740
	790.050
	812.300
	596.773

	4
	Pusdikarmed
	869.847
	877.287
	881.762
	883.117
	878.003
	797.259
	794.732
	798.835
	834.367
	806.298

	5
	Pusdikku
	874.180
	858.960
	853.100
	828.840
	853.770
	791.060
	811.240
	794.130
	778.880
	793.828

	6
	Pusdikpom
	850.313
	877.198
	828.100
	874.900
	857.628
	784.276
	785.581
	784.720
	805.304
	789.970

	7
	Pusdikhub
	850.340
	850.050
	833.420
	852.870
	846.670
	787.890
	786.810
	833.420
	765.540
	793.415

	8
	Pusdikbekang
	840.147
	809.100
	872.450
	867.871
	847.392
	768.311
	748.187
	769.523
	772.135
	764.539

	9
	Pusdikpal
	841.570
	836.640
	826.600
	848.600
	838.353
	802.330
	793.490
	770.590
	782.120
	787.133

	10
	Pusdiktop
	824.700
	836.240
	834.790
	831.320
	831.763
	824.950
	829.040
	792.830
	803.500
	812.580

	11
	Pusdikzi
	859.200
	857.200
	865.900
	888.310
	867.653
	783.260
	785.770
	792.680
	799.860
	790.393

	12
	Pusdikkes
	866.710
	854.500
	854.660
	856.770
	858.160
	804.270
	804.030
	814.920
	801.330
	806.138

	13
	Pusdikajen
	869.610
	870.790
	870.790
	860.070
	867.815
	810.950
	808.820
	829.800
	816.660
	816.558

	14
	Pusdikkum
	836.380
	857.960
	861.330
	-
	638.918
	753.130
	791.300
	812.370
	-
	589.200


Sumber: Kodiklat TNI AD, 2014

	Tabel 1.7
DATA NPA (NILAI PRESTASI AKUMULATIF) 

DIKLAPA I KODIKLAT TNI AD

	
	
	
	
	
	

	Tahun
	2010
	2011
	2012
	2013
	Rata-rata

	Nilai Tertinggi
	854.28
	855.39
	856.61
	858.28
	856.14

	Nilai Rata-rata
	823.01
	824.51
	827.42
	828.13
	825.77

	Nilai Terendah
	791.75
	793.62
	798.23
	797.99
	795.40

	Standar minimal
	650.00
	650.00
	650.00
	650.00
	650.00

	Sumber: Kodiklat TNI AD, 2014


	
	
	
	


Dari Tabel 1.6 di atas dapat di lihat bahwa : 1) terdapat beberapa Pusdik yang mengalami penurunan pada nilai tertinggi seperti Pusdikku di tahun 2010 yaitu 874.180, tahun 2011 turun menjadi 858.960, tahun 2012 turun menjadi 853.100, dan tahun 2013 turun lagi menjadi 828.840, demikian juga dengan Pusdikif, Pusdikkav dan Pusdikajen, 2) terdapat beberapa Pusdik yang mengalami penurunan pada nilai terendah seperti Pusdikpal di tahun 2010 yaitu 802.330, tahun 2011 turun menjadi 793,490, tahun 2012 turun menjadi 770.590, dan tahun 2013 naik menjadi 782,120, demikian juga dengan Pusdikkav dan Pusdikarmed, Pusdikhub, Pusdikpal, Pusdikkes dan Pusdikku, 3) dari tahun 2010 sampai dengan 2013 tidak pernah dihasilkan lulusan dengan predikat nilai prestasi “Sangat Memuaskan”, 4) dari Tabel 1.7 NPA (Nilai Prestasi Akumulatif) tahun 2010 dan 2011 berada dibawah rata-rata dan di tahun 2012 dan 2013 berada di atas rata-rata, hal ini menunjukan terjadi fluktuasi NPA yang tidak stabil. 
Berikut ini adalah data tentang nilai tertinggi dan nilai terendah serta Data NPA dari pendidikan Diklapa II tahun 2010 s.d. 2013, dapat dilihat pada tabel 1.8 dan1.9 dibawah ini :
Tabel 1.8
	DATA NILAI TERTINGGI DAN TERENDAH DIKLAPA II  (THN 2010 SD THN 2013)

	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	NO
	KECABANGAN
	NILAI TERTINGGI
	RATA-RATA
	NILAI TERENDAH
	RATA-RATA

	
	
	2010
	2011
	2012
	2013
	TERTINGGI
	2010
	2011
	2012
	2013
	TERENDAH

	1
	Pusdikif
	869.957
	888.449
	857.473
	904.640
	880.130
	797.879
	772.470
	714.821
	801.180
	771.588

	2
	Pusdikkav
	858.520
	874.370
	874.020
	882.180
	872.273
	758.990
	790.350
	784.840
	757.510
	772.923

	3
	Pusdikarhanud
	-
	870.710
	860.970
	891.340
	655.755
	-
	816.130
	779.140
	797.600
	598.218

	4
	Pusdikarmed
	870.727
	885.978
	895.305
	912.608
	891.155
	724.727
	833.615
	735.708
	794.039
	772.022

	5
	Pusdikku
	872.450
	863.370
	876.550
	846.110
	864.620
	809.610
	802.110
	775.260
	794.100
	795.270

	6
	Pusdikpom
	868.572
	879.915
	863.343
	838.360
	862.548
	789.670
	555.581
	784.184
	771.305
	725.185

	7
	Pusdikhub
	888.220
	866.210
	874.850
	859.820
	872.275
	774.310
	771.350
	777.200
	795.670
	779.633

	8
	Pusdikbekang
	830.477
	895.752
	858.953
	844.123
	857.326
	756.716
	813.907
	783.061
	780.766
	783.613

	9
	Pusdikpal
	844.950
	865.270
	854.220
	848.310
	853.188
	800.070
	786.280
	777.330
	811.150
	793.708

	10
	Pusdiktop
	827.180
	839.360
	867.070
	857.540
	847.788
	851.950
	835.350
	802.440
	772.380
	815.530

	11
	Pusdikzi
	882.170
	860.000
	875.380
	886.550
	876.025
	701.000
	777.600
	783.220
	808.730
	767.638

	12
	Pusdikkes
	873.760
	866.740
	869.200
	853.943
	865.911
	829.300
	805.210
	808.470
	791.978
	808.740

	13
	Pusdikajen
	876.960
	884.610
	858.010
	868.340
	871.980
	767.440
	813.370
	791.930
	806.510
	794.813

	14
	Pusdikkum
	863.310
	859.700
	879.380
	865.810
	867.050
	801.740
	800.320
	820.830
	813.930
	809.205


Sumber : Kodiklat TNI-AD 2014

Tabel 1.9
	DATA NPA (NILAI PRESTASI AKUMULATIF) 

DIKLAPA II KODIKLAT TNI AD 

	
	
	
	
	
	

	Tahun
	2010
	2011
	2012
	2013
	Rata-rata

	Nilai Tertinggi
	863.63
	871.46
	868.91
	868.55
	868.14

	Nilai Rata-rata
	822.72
	827.65
	824.40
	830.59
	826.34

	Nilai Terendah
	781.80
	783.83
	779.89
	792.63
	784.54

	Standar minimal
	650.00
	650.00
	650.00
	650.00
	650.00

	Sumber: Kodiklat TNI AD, 2014
	


Dari Tabel 1.8 di atas dapat dilihat bahwa: 1) terdapat beberapa Pusdik yang mengalami penurunan pada nilai tertinggi seperti Pusdikpom di tahun 2010 yaitu 868.572, tahun 2011 turun menjadi 879.915, tahun 2012 turun menjadi 863.343, dan tahun 2013 turun lagi menjadi 838.360, demikian juga dengan Pusdikhub, Pusdikkes dan Pusdikku, 2) terdapat beberapa Pusdik yang mengalami penurunan pada nilai terendah seperti Pusdiktop di tahun 2010 yaitu 851.950, tahun 2011 turun menjadi 835,350, tahun 2012 turun menjadi 802.440, dan tahun 2013 turun menjadi 772.350, demikian juga dengan Pusdikkes, Pusdikku dan Pusdikpom, 3) dari tahun 2010 sampai dengan 2013 tidak pernah dihasilkan lulusan dengan predikat nilai prestasi “Sangat Memuaskan”, 4) dari Tabel 1.9, NPA (Nilai Prestasi Akumulatif) tahun 2010 dan 2012 berada dibawah rata-rata dan di  tahun 2011 dan 2012 berada di atas rata-rata, hal ini menunjukan terjadi fluktuasi NPA yang tidak stabil. 
Terjadinya penurunan nilai prestasi hasil didik baik untuk nilai tertinggi dan terendah, tidak pernah adanya lulusan dengan predikat  “Sangat Memuaskan” dan terjadinya fluktuasi NPA yang tidak stabil menunjukan adanya permasalahan di Pusdik tersebut, hal tersebut berimplikasi pada kompetensi hasil didik yang pada akhirnya akan berdampak pada pencapaian tingkat profesionalitas prajurit. Keberhasilan operasional pendidikan di lingkungan TNI-AD sangat ditentukan oleh kondisi 10 (sepuluh) Komponen Pendidikan yang meliputi: kurikulum, paket instruksi, tenaga pendidik (Gadik), tenaga kependidikan (Gapendik), peserta didik (Serdik), alat instruksi dan alat penolong instruksi (Alins/Alongins), metode pengajaran, evaluasi belajar, fasilitas pendidikan dan anggaran. Dari kesepuluh komponen pendidikan di atas, faktor Gadik memegang peranan yang sangat dominan dalam mencapai hasil didik yang berkualitas karena Gadik sangat berperan dalam mendidik dan melatih secara langsung. Kemampuan Gadik dalam mentrasfer ilmu pengetahuan dan keterampilan akan sangat menentukan kuallitas hasil didik. Oleh karena itu tidak menutup kemungkinan bahwa penyebab belum optimalnya kompetensi hasil didik disebabkan oleh masalah kinerja Gadik. Berikut ini adalah data mengenai kuantitas jumlah prosentase Gadik dibandingkan dengan DSPP (Daftar Susunan Personel dan Perlengkapan),  dapat dilihat pada tabel 1.10 dibawah ini:
Tabel 1.10
Data Prosentase Kuantitas Tenaga Pendidik 

Di Pusdik Jajaran Kodiklat TNI AD

	NO
	LEMDIK
	JUMLAH
	KUANTITAS (%)
	KET

	
	
	DSPP
	NYATA
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	1
	PUSDIKIF
	114
	86
	75.44
	 

	2
	PUSDIKKAV
	29
	17
	58.62
	 

	3
	PUSDIKARHANUD
	29
	26
	89.66
	 

	4
	PUSDIKARMED
	28
	21
	75.00
	 

	5
	PUSDIKKU
	14
	10
	71.43
	 

	6
	PUSDIKPOM
	36
	34
	94.44
	 

	7
	PUSDIKHUB
	31
	15
	48.39
	 

	8
	PUSDIKBEKANG
	32
	31
	96.88
	 

	9
	PUSDIKPAL
	49
	33
	67.35
	 

	10
	PUSDIKTOP
	15
	13
	86.67
	 

	11
	PUSDIKZI
	23
	20
	86.96
	 

	12
	PUSDIKKES
	40
	20
	50.00
	 

	13
	PUSDIKAJEN
	40
	24
	60.00
	 

	14
	PUSDIKKUM
	24
	14
	58.33
	 

	J U M L A H
	504
	364
	72.22 %
	 


    Sumber : Kodiklat TNI-AD 2014
Dari Tabel 1.10 di atas dapat dilihat bahwa secara kuantitas jumlah Gadik masih berada di angka 72,22%, kondisi ini akan sangat berpengaruh terhadap kelancaran proses pendidikan serta motivasi Gadik. Konsekuensi dari kondisi tersebut mengharuskan Pusdik dapat mengatur secara cermat dan tepat operasional pendidikan pengaturan jadwal, penempatan kelas dan jumlah Serdik di masing-masing kelasnya. Ketentuan ideal jumlah Serdik setiap kelas adalah 20 sampai dengan 30 orang, namun fakta di lapangan bisa lebih dari angka tersebut. Jumlah Serdik yang terlalu banyak, padatnya jadwal Gadik dalam memberikan pelajaran karena jumlah Gadik yang terbatas, berpengaruh negatif terhadap motivasi Gadik yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kinerja para Gadik. 
Dalam Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas disebutkan bahwa “Pendidik  merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”, demikian halnya tentang kewajiban seorang pendidik yang profesional seperti tercantum dalam Undang-Undang No.14 tahun 2005 tentang Tenaga Pendidik dan Dosen pasal 1 ayat 1 bahwa  tenaga pendidik adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik. Dalam Bujuknik tentang Gadik pada Perkasad :          08-02/IV/2011 dijelaskan tentang persyaratan umum dan persyaratan khusus seorang Gadik dimana diantaranya adalah pendidikan, masa dinas dan kualifikasi psikologis. Berikut ini dapat dilihat data tentang tingkat kompetensi Gadik diukur dari aspek kualitas yang terdiri dari prosentase tenaga pendidik yang telah melaksanakan proses pendidikan dan pelatihan, lamanya masa dinas dan yang telah melaksanakan psikotest dapat dilihat pada tabel 1.11 dibawah ini: 
Tabel 1.11
DATA PROSENTASE KUALITAS TENAGA PENDIDIK 

DI PUSDIK JAJARAN KODIKLAT TNI AD

	NO
	LEMDIK
	JUMLAH NYATA
	DIK SUS GUMIL/ SUS PATIH/ JAS
	MASA        DINAS > 2 THN DI LEMDIK
	PSI 
	KUALITAS
	KET

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	DIK    (%)
	MD (%)
	PSI    (%)
	RATA-RATA  (%)
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	PUSDIKIF
	86
	69
	79
	82
	80.23
	91.86
	95.35
	89.15
	1. Gumil (militer),

	2
	PUSDIKKAV
	17
	9
	16
	17
	52.94
	94.12
	100.00
	82.35
	2. Kursus Spesifikasi,

	3
	PUSDIKARHANUD
	26
	23
	22
	20
	88.46
	84.62
	76.92
	83.33
	3. Kursus Pelatih,

	4
	PUSDIKARMED
	21
	21
	16
	21
	100.00
	76.19
	100.00
	92.06
	 4. Kursus Jasmani, 

	5
	PUSDIKKU
	10
	5
	8
	9
	50.00
	80.00
	90.00
	73.33
	 5. Dik Bang Um

	6
	PUSDIKPOM
	34
	11
	28
	30
	32.35
	82.35
	88.24
	67.65
	 (Suslapa I dan II)

	7
	PUSDIKHUB
	15
	10
	12
	14
	66.67
	80.00
	93.33
	80.00
	 

	8
	PUSDIKBEKANG
	31
	16
	23
	31
	51.61
	74.19
	100.00
	75.27
	 

	9
	PUSDIKPAL
	33
	11
	28
	19
	33.33
	84.85
	57.58
	58.59
	 

	10
	PUSDIKTOP
	13
	13
	12
	10
	100.00
	92.31
	76.92
	89.74
	 

	11
	PUSDIKZI
	20
	14
	18
	17
	70.00
	90.00
	85.00
	81.67
	 

	12
	PUSDIKKES
	20
	11
	16
	12
	55.00
	80.00
	60.00
	65.00
	 

	13
	PUSDIKAJEN
	24
	14
	18
	17
	58.33
	75.00
	70.83
	68.06
	 

	14
	PUSDIKKUM
	14
	7
	4
	8
	50.00
	28.57
	57.14
	45.24
	 

	J U M L A H
	364
	234
	221
	307
	64.29 %
	66.80 %
	77.39 %
	69.49 %
	 


Sumber : Kodiklat TNI-AD 2014

Dari Tabel 1.11 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata kualitas Gadik masih rendah yaitu masih berada di angka 69,49 %. Kondisi tersebut sangat berpengaruh terhadap kompetensi Gadik dalam mentransfer ilmu pengetahuan dan keterampilan serta memberikan bimbingan dan pengasuhan kepada peserta didik. Dengan kompetensi Gadik yang masih berada di angka 69,49 % atau dengan kata lain masih jauh dari kondisi ideal, maka akan berdampak terhadap pelaksanaaan tugas pokoknya yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kinerja para Gadik.
Selain motivasi dan kompetensi Gadik, disiplin Gadik juga akan berpengaruh terhadap kinerja Gadik, dengan disiplin yang baik maka akan menghasilkan kinerja Gadik yang baik pula. Masalah disiplin Gadik tidak hanya menyangkut aspek kehadiran saja tetapi ada aspek-aspek lain yang berpengaruh pada kinerja Gadik. Berdasarkan hasil laporan pengendalian pengawasan pendidikan (Lapdalwasdik) tahun 2011 sampai dengan 2013, beberapa aspek menonjol yang berkaitan dengan disiplin Gadik adalah :  1) masih adanya Gadik yang tidak membawa kelengkapan mengajar seperti Paket Instruksi sebagai pegangan/pedoman Gumil dalam mengajar, 2) masih adanya Gadik yang tidak memanfaatkan alokasi waktu pengajaran secara optimal, 3) masih ada Gadik yang tidak memaparkan materi pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya maksimal pada H-1 di hadapan Kadep/Katim Gumil sebelum proses belajar mengajar, 4) masih adanya Gadik yang kurang mempedomani CMI (Cara Memberikan instruksi) selama proses pengajaran. Dengan kondisi disiplin Gadik seperti di atas, maka akan berdampak terhadap pelaksanaaan tugas pokoknya yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kinerja para Gadik
Dari sepuluh komponen pendidikan, selain Gadik, terdapat komponen lain yang merupakan sarana dan prasarana bagi terselenggaranya proses pendidikan dan pelatihan. Dalam Bujuknik tentang Fasilitas Pendidikan (Peraturan Kepala Staf Angkatan Darat Nomor Perkasad /5-02/IV/2011) dijelaskan bahwa kualitas proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh sepuluh komponen pendidikan yang diantaranya adalah ketersediaanya secara kuantitas dan kualitas fasilitas pendidikan yang terdiri dari fasilitas intruksi, fasilitas akomodasi, fasilitas latihan dan fasilitas lain-lain. Ketersediannya fasilitas pendidikan menjadi factor penentu keberhasilan pelaksanaan pendidikan, demikian juga dalam Bujuknik tentang Alin (Peraturan Kepala Staf Angkatan Darat Nomor Perkasad /11-02/IV/2011) dijelaskan bahwa untuk membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia TNI-AD yang berkualitas dalam arti dapat mengimbangi perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi yang berkembang diperlukan ketersediaan kualitas dan kuantitas Alins/Alongins yang baik. Dengan tersedianya Alins/Alongins yang baik maka diharapkan para Gadik mahir dalam menggunakannya sehingga dapat memudahkan daya serap dan daya ingat peserta didik. Berikut ini adalah data mengenai Prosentase Kondisi Sarana dan Prasarana yang terdiri dari Fasilitas Pendidikan dan Alins/Alongins,  dapat dilihat pada tabel 1.12 dibawah ini :
Tabel 1.12
Data Prosentase Kondisi Sarana dan Prasarana

Di Pusdik Jajaran Kodiklat TNI AD

	NO
	SATUAN/LEMDIK
	JUMLAH RATA-RATA PROSENTASE 


	KET

	
	
	FASDIK
	ALINS/ALONGINS


	

	
	
	KUANTITAS (%)
	KUALITAS

(%)
	KUANTITAS 

(%)
	KUALITAS

(%)
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	1
	PUSDIKIF
	74,00
	80,82
	44,68
	90,68
	

	2
	PUSDIKKAV
	75,56
	76,06
	33,06
	32,03
	

	3
	PUSDIKARHANUD
	61,29
	52,95
	70,23
	69,93
	

	4
	PUSDIKARMED
	62,54
	59,50
	62,88
	61.88
	

	5
	PUSDIKKU
	91,00
	74,83
	92,22
	58,33
	

	6
	PUSDIKPOM
	75,00
	72,50
	62,50
	70,00
	

	7
	PUSDIKHUB
	62,26
	63,93
	44,43
	63,30
	

	8
	PUSDIKBEKANG
	85,80
	77,15
	75,65
	67,25
	

	9
	PUSDIKPAL
	69,00
	53,00
	81,25
	72,50
	

	10
	PUSDIKTOP
	89,41
	71,17
	55,71
	75.71
	

	11
	PUSDIKZI
	67,50
	76,25
	76,47
	83,01
	

	12
	PUSDIKKES
	62,62
	81,48
	38,66
	63,66
	

	13
	PUSDIKAJEN
	53,28
	41,36
	83,19
	69,90
	

	14
	PUSDIKKUM
	38,98
	79,65
	58,20
	68,30
	

	
	JUMLAH RATA-RATA
	69,16 %
	68,62 %
	52,23 %
	67,61 %
	


      Sumber : Kodiklat TNI-AD 2014
Dari Tabel 1.12 di atas dapat dilihat  bahwa : 1) kondisi fasilitas pendidikan baik secara kualitas maupun kuantitas berada di angka 69,16% dan 68,62%, kondisi ini sangat berpengaruh pada kelancaran proses pendidkan dan pelatihan, 2) kondisi Alins/Alongins secara kuantitas maupun kualitas berada di angka 52,23 % dan 67,61 %, kondisi ini juga sama akan berpengaruh pada kelancaran proses pendidkan dan pelatihan. Dengan kondisi sarana dan prasarana yang secara kuantitas maupun kualitas berada dibawah standar ideal, maka akan berdampak terhadap pelaksanaaan tugas pokok yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap kinerja para Gadik. 
Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan mengenai variabel yang akan diteliti, penulis melaksanakan penelitian menggunakan Pra Survey untuk menganalisis fenomena di lapangan mengenai variabel variabel penelitian dengan responden sebanyak 40 (empat puluh) orang responden yang tersebar secara acak pada 14 kecabangan di Kodiklat TNI AD. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah mengenai Kompetensi Hasil Didik. 
Berikut ini adalah tabel tentang Data Hasil Pra Survey Variabel Kompetensi Hasil Didik :
Tabel 1.13

Data Hasil Pra Survey Dimensi Kompetensi Hasil Didik
	Pernyataan
	Frekuensi Kompetensi Hasil Didik (Z)
	Mean
	Kriteria

	
	5
	4
	3
	2
	1
	
	

	DIMENSI SIKAP DAN PERILAKU

	1
	Peserta didik memahami dan mampu mengamalkan Sapta Marga, Sumpah Prajurit dan Delapan Wajib TNI
	19
	7
	4
	9
	1
	3.850
	Baik

	2
	Setiap peserta didik memiliki mental dan semangat yang kuat didalam mengikuti pendidikan dan pelatihan
	12
	13
	8
	6
	1
	3.725
	Baik

	RATA-RATA
	3,788
	Baik

	DIMENSI PENGETAHUAN DAN KETRAMPILAN

	3
	Peserta didik dapat menerima dan menguasai materi teori  yang diajarkan di lembaga Pendidikan
	10
	6
	16
	6
	2
	3.400
	Baik

	4
	Peserta didik mampu mengaplikasikan materi teori di lapangan
	9
	9
	18
	4
	0
	3.575
	Baik

	Rata-rata
	3.488
	Baik

	DIMENSI JASMANI

	5
	Peserta didik memiliki kesegaran jasmani  yang baik sehingga dapat mengikuti  pendidikan dan pelatihan dengan baik
	11
	16
	9
	3
	1
	3.825
	 Baik

	6
	Peserta didik selalu siap mengikuti evaluasi  dengan baik.
	5
	18
	7
	10
	0
	3.450
	Baik

	Rata-rata 
	3.638
	Baik


Sumber: Olah data Pra Survey 2014

Dari tabel 1.13 di atas dapat dilihat bahwa kompetensi hasil didik yang terbagi atas 3 (tiga) dimensi yaitu: a. sikap dan perilaku,                     b. pengetahuan dan keterampilan dan c. jasmani. Hasil pra survey tersebut menunjukan bahwa Kompetensi Hasil Didik secara keseluruhan masih belum optimal dan mengalami fluktuasi peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. Berdasarkan pengamatan pra survey, nilai terendah ada pada dimensi pengetahuan dan keterampilan, hal tersebut sesuai dengan fakta di lapangan bahwa masih ada peserta didik yang mendapatkan nilai yang rendah pada aspek kemampuan dan keterampilan, sedangkan dimensi dengan nilai tertinggi ada pada dimensi sikap dan perilaku. Menurunnya kompetensi hasil didik diduga dipengaruhi oleh kinerja Gadik yang masih belum optimal dalam memberikan pengajaran kepada para peserta didik. Keberhasilan institusi pendidikan dalam melahirkan peserta didik yang berkualitas akan terlihat dari kompetensi yang dimiliki peserta didik dalam melaksanakan kegiatan/tugas. 
Berikut ini adalah tabel data hasil pra survey Variabel Kinerja Gadik dapat dilihat pada tabel 1.14 dibawah ini:

Tabel 1.14 

Data Hasil Pra Survey Dimensi Kinerja Gadik
	Pernyataan
	Frekuensi 
Kinerja (Y)
	Mean
	Kriteria

	
	5
	4
	3
	2
	1
	
	

	DIMENSI PENYIAPAN PEMBELAJARAN 

	1
	Para Gadik menyiapkan kelengkapan mengajar dalam bentuk Paket Intruksi sehingga lebih siap dan percaya diri
	7
	9
	15
	2
	7
	3.175
	Cukup Baik

	2
	Sebelum mengajar, Para Gadik mengajar selalu mengecek daftar dan kesiapan Alins dan Alongin
	12
	9
	11
	1
	7
	3.450
	Baik

	Rata-rata 
	3.313
	Baik

	DIMENSI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DAN PELATIHAN

	3
	Para Gadik mengecek kesiapan fisik kelas dan tempat latihan
	11
	7
	5
	13
	4
	3.200
	Cukup Baik

	4
	Setiap Gadik mengecek kesiapan modul yang ada pada Serdik
	15
	11
	0
	13
	1
	3.650
	Baik

	Rata-rata 
	3.425
	Baik

	DIMENSI EVALUASI DAN PENILAIAN

	5
	Para Gadik memberikan test baik dalam bentuk Quist atau ujian.
	9
	7
	3
	20
	1
	3.075
	Cukup Baik

	6
	Para Gadik melaksanakan pengamatan untuk melihat respon, tingkat antusias dan daya tangkap Serdik
	7
	9
	8
	16
	0
	3.175
	Cukup Baik

	Rata-rata 
	3.125
	Cukup Baik

	DIMENSI PENINGKATAN PENGETAHUAN DAN KETERAMPILAN

	7
	Para Gadik berusaha untuk meningkatkan pengetahuan dengan membaca referansi terbaru agar memiliki tingkat percaya diri yang tinggi
	9
	7
	4
	13
	7
	2.950
	Cukup Baik

	8
	Para Gadik meningkatkan kemampuan keterampilan agar siap untuk melatih bagi setiap jenjang pendidikan
	6
	8
	10
	7
	9
	2.875
	Cukup Baik

	Rata-rata 
	2.913
	Cukup Baik

	DIMENSI PEMELIHARAAN DISIPLIN, JASMANI DAN KEPRIBADIAN

	9
	Para Gadik menjaga disiplin baik untuk kepentingan pribadi maupun untuk menjadi teladan bagi Serdik
	5
	9
	8
	14
	4
	2.925
	Cukup Baik

	10
	Setiap Gadik menjaga sikap dan kepribadian sehingga bisa menjadi contoh bagi Serdik
	4
	14
	4
	15
	3
	3.025
	Cukup Baik

	Rata-rata
	2.975
	Cukup Baik

	DIMENSI PEMBERIAN BIMBINGAN

	11
	Para Gadik memberikan bimbingan pada saat jam ekstra kurikuler
	3
	13
	4
	16
	4
	2.875
	Cukup Baik

	12
	Para Gadik menjaga komunikasi dua arah baik saat di kelas maupun di luar kelas
	16
	6
	8
	7
	3
	3.625
	Baik

	
	Rata-rata
	3,250
	Cukup Baik


Sumber: Olah data Pra Survey 2014

Dari tabel 1.14 di atas dapat dilihat bahwa Kinerja Gadik terbagi atas 6 (enam) dimensi yaitu : a. penyiapan pembelajaran, b. pelaksanaan pembelajaran dan pelatihan, c. evaluasi dan penilaian,  d. peningkatan pengetahuan dan keterampilan, e. pemeliharaan disiplin, jasmani, dan kepribadian, f. pemberian bimbingan. Hasil pra survey tersebut menunjukan bahwa kinerja tenaga pendidik secara keseluruhan masih belum optimal. Berdasarkan pengamatan pra survey, nilai terendah ada pada dimensi peningkatan pengetahuan dan keterampilan, hal tersebut sesuai dengan fakta di lapangan bahwa masih adanya Gadik yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang secara kualitas kurang memadai terutama dikaitkan dengan semakin meningkatnya perkembangan teknologi  sedangkan  dimensi dengan nilai tertinggi ada pada dimensi pelaksanaan pembelajaran dan pelatihan. 
Beberapa faktor belum optimalnya Kinerja Gadik di atas dipengaruhi  oleh  :
1.
Variabel Motivasi Gadik

Berdasarkan hasil penelitian Mc. Clelland , Edward Murray, Miller dan Gordon W. yang dikutip oleh Mangkunegara (2005:104), menyimpulkan bahwa ada pengaruh positif antara motivasi berprestasi dengan pencapaian kinerja/prestasi kerja, artinya seorang pimpinan, manajer dan pegawai yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi akan mencapai kinerja yang tinggi dan sebaliknya mereka yang mempunyai motivasi kerjanya rendah dapat menyebabkan kinerjanya rendah. 
Berikut ini adalah tabel tentang Data Hasil Pra Survey Variabel Motivasi Gadik :
Tabel 1.15 

Data Hasil Pra Survey Dimensi Motivasi Gadik
	Pernyataan
	Frekuensi Motivasi (X1)
	Mean
	Kriteria

	
	5
	4
	3
	2
	1
	
	

	DIMENSI KEBUTUHAN MENCAPAI PRESTASI

	1
	Lembaga pendidikan  mendukung motivasi Gadik dalam meningkatkan prestasi
	10
	7
	9
	12
	2
	3.275
	CukupBaik

	2
	Para Gadik senantiasa termotivasi untuk Mencapai Prestasi Kerja.
	17
	5
	2
	14
	2
	3.525
	Baik

	RATA-RATA
	3.400
	Baik

	DIMENSI KEBUTUHAN MENCAPAI KEKUASAAN

	3
	Para Gadik  mampu menjadi contoh atau mempengaruhi  peserta didik dalam sikap, cara berfikir dan bertindak
	10
	6
	9
	9
	6
	3.325
	Cukup Baik

	4
	Para Gadik  berusaha untuk dihargai, tidak diremehkan dan  menjaga wibawa
	8
	5
	13
	12
	2
	3.400
	Baik

	Rata-rata
	3.363
	Cukup

Baik

	DIMENSI KEBUTUHAN BERAFILIASI

	5
	Para Gadik mampu menjaga hubungan harmonis antara Gadik dan peserta didik
	2
	21
	1
	16
	0
	3.225
	Cukup Baik

	6
	Dalam menghadapi permasalahan, para Gadik berusaha untuk menyelesaikan dengan musyawarah/bekerjasama
	9
	12
	8
	10
	1
	3.450
	Baik

	Rata-rata 
	3,338
	Cukup

Baik


Sumber: Olah data Pra Survey 2014
Dari tabel 1.15 di atas dapat dilihat bahwa Motivasi Gadik terbagi atas 3 (tiga) dimensi yaitu : a. motivasi berprestasi, b. motivasi berafiliasi dan c. motivasi kekuasaan. Hasil pra survey tersebut menunjukan bahwa motivasi Gadik secara keseluruhan masih belum optimal. Berdasarkan  pengamatan pra survey, nilai terendah ada pada dimensi motivasi berafiliasi,  hal tersebut sesuai dengan fakta di lapangan bahwa masih adanya Gadik yang belum mampu menjalin komunikasi secara baik dengan peserta didik pada proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran kurang dinamis sedangkan dimensi dengan nilai tertinggi ada pada dimensi motivasi berprestasi. 

2. Variabel Kompetensi Gadik
Menurut Mathis and Jackson (2002), bahwa Kompetensi merupakan karakteristik dasar yang dapat dihubungkan dengan kinerja individu atau tim. Pengelompokan kompetensi terdiri dari Pengetahuan (knowledge), Keterampilan (skill) dan Kemampuan (ability).  Pengetahuan lebih terlihat dan mudah dikenal dalam mencocokan orang terhadap tugasnya, sedangkan keterampilan walaupun sebagian dapat terlihat namun sebagian lain tidak dapat terlihat seperti keterampilan bernegosiasi yang sulit teridentifikasi. Sementara kecakapan yang dapat meningkatkan kinerja merupakan kompetensi tersembunyi. Hubungan antara kompetensi dan kinerja dikemukakan oleh Spencer dalam Moeheriono, (2009:3), dimana kompetensi mempunyai hubungan kausal atau sebab akibat dengan kriteria yang dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima/superior di tempat kerja atau situasi tertentu. 
  
Berikut ini adalah tabel tentang Data Hasil Pra Survey Variabel Kompetensi Gadik :

Tabel 1.16 

Data Hasil Pra Survey Dimensi Kompetensi Gadik
	Pernyataan
	Frekuensi Kompetensi (X2)
	Mean
	Kriteria

	
	5
	4
	3
	2
	1
	
	

	DIMENSI KOMPETENSI PEDAGOGIK

	1
	Para Gadik  mengikuti ketentuan pentahapan  mengajar 
	5
	13
	5
	17
	0
	3.150
	Cukup Baik

	2
	Para Gadik  membuat  Siapjar  sebelum memberikan materi
	9
	16
	10
	4
	1
	3.700
	Baik

	RATA-RATA
	3,425
	Baik

	DIMENSI KOMPETENSI PROFESIONAL

	3
	Para Gadik   menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara maksimal
	10
	6
	6
	18
	0
	3.200
	Cukup Baik

	4
	Para Gadik akan memberikan materi menyesuaikan dengan kurikulum yang  yang terbaru
	16
	10
	6
	8
	0
	3.850
	Baik

	Rata-rata
	3,525
	Baik

	DIMENSI KOMPETENSI KEPRIBADIAN

	5
	Para Gadik mampu mengendalikan diri dalam berbagai situasi dan kondisi
	11
	9
	4
	4
	12
	3.075
	Cukup Baik

	6
	Para Gadik dapat mengambil keputusan dengan arif dan bijaksana
	8
	7
	7
	5
	13
	2.800
	Cukup Baik

	Rata-rata
	2.938
	Cukup Baik

	DIMENSI KOMPETENSI SOSIAL

	7
	Para Gadik mempunyai kemampuan dalam menyampaikan pendapat
	8
	11
	3
	18
	0
	3.225
	Cukup Baik

	8
	Para Gadik  mengembangkan materi dengan memberi contoh dalam kehidupan bermasyarakat
	9
	12
	8
	10
	1
	3.450
	Baik

	Rata-rata 
	3,338
	Cukup

Baik


Sumber: Olah data Pra Survey 2014
Dari tabel 1.16 di atas dapat dilihat bahwa Kompetensi Gadik terbagi atas 4 (empat) dimensi yaitu: a. kompetensi pedagogik,                b. kompetensi profesional, c. kompetensi kepribadian dan  d. kompetensi sosial. Hasil pra survey tersebut menunjukan bahwa kompetensi tenaga pendidik secara keseluruhan masih belum optimal. Berdasarkan pengamatan pra survey, nilai terendah ada pada dimensi kompetensi kepribadian,  hal tersebut sesuai dengan fakta di lapangan bahwa masih ada Gadik yang belum bisa menjadi contoh teladan bagi peserta didiknya, masih terbatas dalam kemampuannya untuk mengevaluasi kinerja dan mengembangkan dirinya secara berkelanjutan. sedangkan dimensi dengan nilai tertinggi ada pada dimensi kompetensi profesional. 

3.
Variabel Disiplin Gadik
Menurut Fathoni (2006 :172), disampaikan bahwa Kedisiplinan merupakan fungsi operatif keenam dari Manajemen Sumber Daya Manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan maka akan semakin tinggi prestasi yang dapat dicapai atau dengan kata lain akan semakin baik kinerjanya. Tanpa disiplin yang baik maka akan sulit bagi organisasi untuk mencapai hasil yang optimal. Banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan personel dari suatu organisasi diantaranya sikap keteladanan, konsisten dengan apa yang diucapkan, patuh dan loyal terhadap aturan organisasi tanpa harus adanya tekanan dan paksaan.  
Berikut ini adalah tabel tentang Data Hasil Pra Survey Variabel Disiplin  Gadik :

Tabel 1.17 

Data Hasil Pra Survey Dimensi Disiplin Gadik
	Pernyataan
	Frekuensi Disiplin (X3)
	Mean
	Kriteria

	
	5
	4
	3
	2
	1
	
	

	DIMENSI DISIPLIN PREVENTIF

	1
	Para Gadik mengetahui dan mengerti peraturan tertullis dan tidak tertulis yang ada di lembaga Pendidikan.
	10
	8
	12
	1
	9
	3.225
	Cukup Baik

	2
	Setiap  Gadik memahami  dan menguasai peraturan tertullis dan tidak tertulis yang ada di lembaga Pendidikan.
	6
	6
	17
	4
	7
	3.000
	Cukup Baik

	RATA-RATA
	3,113
	Cukup Baik

	DIMENSI DISIPLIN KOREKTIF

	3
	Setiap Gadik mengerti dan memahami aturan yang berlaku sehingga siap untuk diarahkan dan mengarahkan ketentuan yang berlaku
	14
	6
	8
	11
	1
	3.525
	Baik

	4
	Para Gadik mampu melaksanakan  pengawasan terhadap   ketentuan yang berlaku dengan baik.
	17
	10
	4
	5
	4
	3.775
	Baik

	Rata-rata
	3,650
	Baik

	DIMENSI DISIPLIN PROGRESIF

	5
	Para Gadik siap mendapatkan  tindakan atau hukuman disiplin apabila melakukan kesalahan
	4
	10
	1
	18
	7
	2.650
	Cukup Baik

	6
	Para Gadik siap mendapatkan sangsi yang sangat berat jika tetap melakukan pelanggaran
	9
	5
	7
	9
	10
	2.850
	Cukup Baik

	Rata-rata 
	2,750
	Cukup

Baik


Sumber: Olah data Pra Survey 2014
Dari tabel 1.17 di atas dapat dilihat bahwa Disiplin Gadik terbagi atas 3 (tiga) dimensi yaitu : a. disiplin preventif, b. disiplin korektif, dan      c. disiplin progresif. Hasil pra survey tersebut menunjukan bahwa disiplin tenaga pendidik secara keseluruhan masih belum optimal. Berdasarkan pengamatan pra survey, nilai terendah ada pada dimensi disiplin progresif, hal tersebut sesuai dengan fakta di lapangan bahwa masih ada Gadik yang melakukan pelanggaran secara berulang sehingga berdampak kurang baik dalam penegakkan disipling sedangkan dimensi dengan nilai tertinggi ada pada dimensi disiplin korektif. 
4.
Variabel Sarana Prasarana 
Menurut Sedarmayanti (2001 : 21), mengemukakan bahwa sarana prasarana merupakan suatu alat ukur yang akan berpengaruh terhadap kinerja. Sarana dan prasarana yang memadai di  tempat bekerja akan membawa dampak yang positif bagi karyawan, sehingga kinerja pegawai dapat meningkat dan akan menimbulkan semangat dan gairah kerja yang tinggi karena adanya lingkungan kerja yang baik dan menyenangkan. Untuk di lembaga pendidikan, sarana dan prasarana yang baik dapat mendorong dan mendukung para tenaga pendidik lebih positif dan berkinerja lebih efektif.  

Berikut ini adalah tabel tentang Data Hasil Pra Survey Variabel Sarana Prasarana :

Tabel 1.18 

Data Hasil Pra Survey Dimensi Sarana Prasarana
	Pernyataan
	Frekuensi Sarana Prasarana (X4)
	Mean
	Kriteria

	
	5
	4
	3
	2
	1
	
	

	DIMENSI ALAT INSTRUKSI

	1
	Alat intruksi yang terdapat di Pusdik, sangat membantu Gadik didalam memberikan  materi pelajaran
	7
	12
	3
	18
	0
	3.200
	Cukup Baik

	2
	Alat instruksi yang terdapat di Pusdik,  mampu mengefektifkan waktu dalam mengajar
	9
	12
	8
	10
	1
	3.450
	Baik

	RATA-RATA
	3,325
	Cukup

Baik

	DIMENSI ALAT PENOLONG INSTRUKSI

	3
	Alat penolong intruksi yang terdapat di Pusdik, sangat membantu Gadik didalam memberikan  materi pelajaran
	2
	9
	14
	4
	11
	2.675
	Cukup Baik

	4
	Setiap alat penolong instruksi yang terdapat di Pusdik,  mampu mengefektifkan waktu dalam mengajar
	1
	7
	17
	6
	9
	2.625
	Cukup Baik

	Rata-rata
	2,650
	Cukup

Baik

	DIMENSI FASILITAS PENDIDIKAN

	5
	Fasilitas intruksi yang terdapat di Pusdik, pada umumnya  dalam keadaan lengkap dan aman untuk digunakan
	9
	4
	7
	8
	12
	2.750
	Cukup Baik

	6
	Fasilitas latihan yang terdapat di Pusdik, pada umumnya dalam keadaan lengkap
	13
	7
	3
	13
	4
	3.300
	Cukup Baik

	Rata-rata 
	3,025
	Cukup

Baik


Sumber: Olah data Pra Survey 2014 
Dari tabel 1.18 di atas dapat dilihat bahwa Sarana prasarana terbagi atas 3 (tiga) dimensi yaitu: a. alat instruksi (Alins), b. alat penolong instruksi (Alongins) dan c. fasilitas pendidikan (Fasdik). Hasil pra survey tersebut menunjukan bahwa sarana prasarana secara keseluruhan masih belum optimal. Berdasarkan pengamatan pra survey, nilai terendah ada pada dimensi Alongins, hal tersebut sesuai dengan fakta di lapangan bahwa masih ada kualitas dan kuantitas Alins/alongins dibawah standar sehingga berpengaruh terhadap proses belajar mengajar dan Pusdik masih bergantung pada satuan operasional. Adanya sebagian Alins/Alongins aset lama sehingga apabila ada kerusakan setelah digunakan sulit untuk mencari suku cadangnya. sedangkan dimensi dengan nilai tertinggi ada pada dimensi alat instruksi. 

Dari kesimpulan hasil Lapdalwasdik (Laporan Kegiatan Pengendalian dan Pengawasan Pendidikan) dan Lapjianbangdik (Laporan Kegiatan Pengkajian dan Pengembangan Pendidikan) tahun 2013 di lingkungan Pusdik Kodiklat TNI-AD yang datanya diperoleh dengan pengisian cheklist, observasi dan peninjauan di lapangan serta wawancara dengan Danpusdik serta pejabat terkait diperoleh data sebagai berikut : 1) masalah  kompetensi hasil didik, masih ditemukannya gagal Serdik dengan faktor dominan sakit dan nilai kesegaran jasmani yang tidak memenuhi syarat, 2) masalah kinerja, masih adanya Gadik yang kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang secara kualitas kurang memadai terutama dikaitkan dengan semakin meningkatnya perkembangan teknologi, 3) masalah motivasi, masih adanya Gadik yang kurang termotivasi dalam mengajar karena tingkat kejenuhan yang relatif tinggi dan terbatasnya harapan mendapatkan jenjang karier yang lebih tinggi, 4) masalah kompetensi Gadik, belum terpenuhinya kualitas dan kuantitas tenaga pendidik yang berpengaruh terhadap proses transformasi dan masih terbatasnya Gadik yang memiliki kualifikasi Susgadik/Susgumil yang berpengaruh terhadap operasional pendidikan, 5)  masalah disiplin, masih ada Gadik yang tidak membawa Paket Instruksi dalam mengajar sehingga berdampak kurang baik pada pelaksanaan proses belajar mengajar, 6) masalah sarana dan prasarana, fasdik yang ada khususnya barak, ruang kelas, dapur ruang makan serta kamar mandi dan wc merupakan bangunan lama sehingga memerlukan perawatan yang cukup besar, kurangnya kualitas dan kuantitas Alins/alongins yang digunakan  berpengaruh terhadap proses belajar mengajar sehingga Pusdik bergantung pada satuan operasional, masih adanya sebagian Alins/Alongins aset lama sehingga apabila ada kerusakan setelah digunakan sulit untuk mencari suku cadangnya.  

Mencermati dari permasalahan-permasalahan tersebut di atas, maka diperlukan upaya-upaya untuk membangkitkan motivasi, meningkatkan kompetensi dan disiplin agar setiap Gadik memiliki kinerja dan semangat yang tinggi. Disamping itu upaya meningkatkan kuantitas dan kualiltas sarana prasarana yang ada di Pusdik perlu dilaksanakan agar kinerja Gadik semakin meningkat. Dengan meningkatnya kinerja tenaga pendidik maka diharapkan kompetensi hasil didik setiap tahun semakin meningkat dan mencapai predikat “Sangat Memuaskan”.
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam dengan judul “Pengaruh Motivasi, Kompetensi, Disiplin dan Sarana Prasarana terhadap Kinerja Tenaga Pendidik serta implikasinya pada Kompetensi Hasil Didik di Jajaran Pusdik Kodiklat TNI-AD. 
1.2. 
Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut  : 
1. Kurangnya motivasi Gadik dalam mengembangkan pengetahuan  
2. Budaya organisasi yang ada di lingkungan Lemdik masih relatif lemah.
3. Kompetensi Gadik dari aspek pengetahuan dan keterampilan masih kurang.
4. Kepemimpinan yang ada di lingkungan Lemdik relatif belum efektif. 
5. Komunikasi antara Pimpinan, Staf dan Gadik masih kurang efektif.
6. Perlunya standarisasi pengetahuan dan keterampilan serta regulasi dalam hal rekrutmen Gadik. 
7. Disiplin Gadik di lingkungan Lemdik masih kurang.
8. Sistem pembinaan terhadap para Gadik relatif belum efektif.
9. Penerapan reward dan funishment belum optimal.
10. Kondisi sarana prasarana pendidikan dalam mendukung proses pendidikan dan pelatihan belum standar baik dari aspek kualitas maupun kuantitas.
11. Masih terdapat kelemahan pada sistem monitoring penilaian Gadik. 
12. Belum efektifnya prosedur kerja yang ada di lingkungan lembaga pendidikan.
13. Kondisi kinerja Gadik di lingkungan Lemdik belum optimal.
14. Latar belakang pendidikan dan pengalaman Gadik masih terbatas.
15. Masih terbatasnya inovasi dan kreatifitas Gadik dalam meningkatkan kemampuannya.
16. Standarisasi kompetensi Hasil Didik masih belum merata.
17. Pemahaman dan implementasi Visi dan Misi organisasi masih terbatas.
18. Perhatian Pimpinan terhadap peningkatan kemampuan Gadik masih belum optimal. 
1.3. Pembatasan Masalah


Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka peneliti menetapkan batasan masalah sebagai berikut  :

1. Variabel penelitian dibatasi pada variabel Motivasi, Kompetensi, Disiplin dan Sarana Prasarana terhadap Kinerja Gadik serta implikasinya terhadap peningkatan Kompetensi Hasil Didik.
2. Lokus penelitian dilaksanakan di jajaran Pusdik Kodiklat TNI-AD. Populasi Penelitian adalah para Gadik yang bertugas di jajaran Pusdik Kodiklat TNI-AD.
3. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis Jalur (Path Analisis).
1.4. Perumusan Masalah 
         Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana Motivasi, Kompetensi, Disiplin dan Sarana Prasarana di jajaran Pusdik Kodiklat TNI-AD.
2. Bagaimana Kinerja Gadik di jajaran Pusdik Kodiklat TNI-AD.
3. Bagaimana Kompetensi hasil didik di jajaran Pusdik Kodiklat TNI-AD.
4. Seberapa besar pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Gadik.
5. Seberapa besar pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Gadik.
6. Seberapa besar pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Gadik.
7. Seberapa besar pengaruh Sarana prasarana terhadap Kinerja Gadik.
8. Seberapa besar pengaruh Motivasi, Kompetensi, Disiplin dan Sarana Prasarana secara simultan terhadap Kinerja Gadik di jajaran Pusdik Kodiklat TNI-AD. 
9. Seberapa besar pengaruh Kinerja Gadik terhadap Kompetensi Hasil Didik di jajaran Pusdik Kodiklat TNI-AD.
1.5. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui, mengkaji dan menganalisis:
1. Kondisi Motivasi, Kompetensi, Disiplin dan Sarana Prasarana di jajaran Pusdik Kodiklat TNI-AD.
2. Kondisi Kinerja Gadik di jajaran Pusdik Kodiklat TNI-AD.
3. Kodisi Kualitas Hasil didik di jajaran Pusdik Kodiklat TNI-AD.
4. Besarnya Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Gadik.
5. Besarnya Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Gadik.
6. Besarnya Pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Gadik.
7. Besarnya Pengaruh Sarana prasaarana terhadapKinerja Gadik.
8. Besarnya Pengaruh Motivasi, Kompetensi, Disiplin dan Sarana prasarana terhadap Kinerja Gadik.
9. Besarnya Pengaruh Kinerja Gadik terhadap Kualitas Hasil didik di jajaran Pusdik Kodiklat TNI-AD.
1.6. 
Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi berbagai pihak, antara lain :
1.6.1.
Kegunaan Teoritis (Pengembangan Ilmu)

a.
Diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen, khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia, khususnya yang berhubungan dengan variabel peran motivasi, kompetensi, disiplin dan sarana prasarana serta kinerja tenaga pendidik.

b.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat mendorong dilakukannya penelitian-penelitian lain yang berkaitan dengan variabel motivasi, kompetensi, disiplin dan sarana prasarana serta kinerja tenaga pendidik.
1.6.2.
Kegunaan Praktis (Operasional)

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan kepada Lembaga Pusdik Kodiklat TNI-AD dalam mengambil langkah-langkah meningkatkan motivasi, kompetensi, disiplin dan sarana prasarana serta kinerja tenaga pendidik.
b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam membuat kebijakan bagi pimpinan Kodiklat TNI-AD.
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